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[bookmark: _Toc121921031]1.1	Latar Belakang
Saliva merupakan cairan mulut yang kompleks terdiri dari campuran sekresi kelenjar saliva minor dan mayor di dalam rongga mulut. Saliva tidak hanya berfungsi untuk membantu dalam proses pengunyahan tetapi saliva juga memiliki aksi pelindung yaitu untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. Saliva melindungi jaringan di dalam rongga mulut melalui pembersihan mekanis, melapisi setiap jaringan di dalam rongga mulut, pengaruh kandungan komponen dan aktivitas antibakteri. Secara umum saliva diproduksi oleh tiga pasang kelenjar utama, yaitu kelenjar sublingual, submandibula dan kelenjar parotis yang semua ini terletak di luar rongga mulut dan menyalurkan saliva melalui duktus pendek kedalam rongga mulut. Kelenjar- kelenjar ini berada pada setiap regio didalam rongga mulut, kecuali gusi dan di bagian depan palatum durum (Amalia. SR, 2018). 
Derajat Keasaman (pH) saliva merupakan salah satu faktor penting yang berperan dalam karies gigi, kelainan periodontal, dan penyakit lain di rongga mulut. pH atau derajat keasaman saliva di rongga mulut dapat berubah setiap saat. Ketidakseimbangan pH saliva rongga mulut bisa dihindari dengan cara pencegahan pembentukan plak di dalam rongga mulut. Penggunaan larutan obat kumur merupakan salah satu cara yang dinilai cukup bermanfaat dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Kebutuhan global saat ini untuk pencegahan alternatif dan pilihan pengobatan untuk penyakit mulut yang aman, efektif dan ekonomis semakin meningkat. Oleh sebab itu pencarian produk alternatif terus dilakukan. Salah satu produk alami yang memiliki banyak manfaat adalah tanaman bunga rosella (Zulfikri F, 2019).1

[bookmark: _Hlk121419371][bookmark: _Hlk121419447]Rosella (Hibiscus sabdariffa L) adalah tanaman hias dari keluarga sejenis kembang sepatu. Tanaman Rosella ini bisa hidup di daerah tropis maupun di daerah  subtropis dan tanaman ini dikenal sebagai teh herbal. Bunga Rosella mengandung polifenol, flavonoid, beberapa vitamin, mineral serta 18 macam asam amino. Berbagai  penelitian menunjukkan, bahwa polifenol dan flavonoid mempunyai  aktivitas sebagai antibakteri, antivirus serta antioksidan. Tanaman ini memiliki kandungan antioksidan yang sangat tinggi pada kelopak bunganya. Oleh karena itu Rosella sering kali dimanfaatkan sebagai obat herbal atau obat tradisional untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit (Sutono, 2013).
Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh MM Ryaniarti Estri W (2015), didapatkan bahwa rebusan bunga Rosella memiliki daya hambat pada pertumbuhan bakteri staphylococcus aereus dan escherichia coli yang menjadi pemicu terbentuknya plak yang merupakan penyebab karies gigi. Dan pada penelitian lainnya yang dilakukan tahun 2019 didapatkan hasil bahwa adanya pengaruh  obat  kumur  dari  bahan  rebusan bunga Rosella untuk menghambat pertumbuhan koloni bakteri dan dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif obat kumur sebagai antibakteri dan antiplak. (Zulfikri, F.2019).
Klinik Gigi Dent Smile sebagai klinik kesehatan dan kecantikan gigi berdiri pada tahun 2007 sebagai cabang pertama, beralamat  di Jl. Paus No.7 Rawamangun, Jakarta Timur. Hingga saat ini Klinik Gigi Dent Smile telah memiliki 10 cabang yang tersebar di berbagai wilayah di Jakarta dan Tanjung Pinang. Klinik Gigi Dent Smile melayani berbagai macam perawatan kesehatan gigi yang ditangai oleh dokter gigi umum maupun dokter gigi spesialis. Di Klinik Gigi Dent Smile terdapat lebih dari 30 dokter gigi baik dokter gigi umum dan dokter gigi spesialis, 25 perawat gigi, 10 resepsionis, 5 orang manajemen dan 9 office boy.
 Berdasarkan pembahasan diatas peneliti tertarik untuk melalukan penelitian tentang manfaat bunga Rosella (Hibiscus sabdariffa L) sebagai obat kumur dan pengaruhnya terhadap pH saliva. Peneliti juga tertarik untuk melakukan penelitian tentang perubahan nilai pH saliva dengan berkumur larutan bunga Rosella pada karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.
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Berdasarkan uraian dan latar belakang diatas, maka disusunlah rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: “Bagaimana Perubahan Nilai pH Saliva Dengan Berkumur Larutan Bunga Rosella Pada Karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta?”
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1.3.1	Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui perubahan nilai pH saliva di dalam rongga mulut dengan berkumur larutan bunga Rosella pada karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta. 
1.3.2	Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui nilai pH saliva didalam rongga mulut sebelum berkumur dengan larutan bunga Rosella pada karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.
2. Untuk mengetahui nilai pH saliva didalam rongga mulut setelah berkumur dengan larutan bunga Rosella pada karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.
3. Untuk mengatahui perubahan nilai pH saliva didalam rongga mulut sebelum dan setelah berkumur dengan larutan bunga Rosella pada karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.
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1.4.1	Bagi Peneliti
Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kesehatan gigi khususnya tentang nilai pH saliva rongga mulut sebelum dan sesudah berkumur dengan larutan bunga Rosella.
1.4.2	Bagi Akademik
Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya tentang nilai pH saliva sebelum dan sesudah berkumur dengan larutan bunga Rosella. Sebagai bahan edukasi yang mendukung untuk meningkatkan pengetahuan tentang pH saliva di dalam rongga mulut.
1.4.3	Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat memberi informasi bagi masyarakat tentang manfaat larutan bunga Rosella sebagai bahan alami yang mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga kesehatan rongga mulut.



1.5	Keaslian Penelitian
	No.
	Deskripsi Rangkuman Penelitian

	1
	Judul
	Perbedaan Ph Saliva Sebelum Dan Setelah Berkumur Dengan Rebusan Bunga Rosella Pada Mahasiswa Jurusan Keperawatan Gigi Bukit Tinggi

	
	Variabel Independent
	Rebusan Bunga Rosella

	
	Variabel Dependent
	pH saliva

	
	Metode
	Metode Eksperimental Semu Dengan Rancangan pre-test dan post-test

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai pH saliva sebelum dan setelah berkumur dengan 20 ml rebusan bunga Rosella selama 1 menit pada mahasiswa Jurusan Keperawatan Gigi Bukit Tinggi

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Lokasi penelitian, waktu penelitian dan variable penelitian

	2
	Judul
	Efektifitas Berkumur Dengan Larutan Teh Rosella Dalam Menghambat Plak Serta Mempercepat Penyembuhan Gingivitis Pasca Scaling

	
	Variabel Independent
	Larutan Teh Rosella

	
	Variabel Dependent
	Plak Gigi dan Gingivitis Pasca Scalling

	
	Metode
	Penelitian Uji Klinik (clinical trial) Dengan Pendekatan pre-test dan post-test design group control

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa berkumur dengan 30 ml teh Rosella selama 30 detik setiap 2x sehari selama 5 hari efektif untuk menghambat pembentukan plak gigi serta mempercepat penyembuhan gingivitis pasca scaling

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Metode penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, variable penelitian

	3
	Judul
	Uji Daya Hambat Air Rebusan Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L) Terhadap Pertumbuhan Bakteri Esherichia Coli

	
	Variabel Independent
	Rebusan Bunga Rosella

	
	Variabel Dependent
	Bakteri Esherichia Coli

	
	Metode
	Penelitian Experimental Laboratoris

	
	Hasil
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rebusan bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L) mampu menghambat pertumbuhan bakteri Esherichia Coli pada konsentrasi 80%-100%

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Metode penelitian, lokasi penelitian, waktu penelitian, variable penelitian


Tabel 1.5 Keaslian Penelitian
[bookmark: _Toc121921036]1.6	Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini membahas mengenai perubahan nilai pH saliva dengan berkumur larutan bunga Rosella sebagai bahan alami yang bisa meningkatkan pH saliva dan mencegah demineralisasi email pada karyawan Klinik Gigi Dent Smile Jakarta. Penelitian ini dilakukan di Klinik Gigi Dent Smile cabang Green Pramuka menggunakan desain penelitian deskriptif, metode cross-sectional dengan subjek penelitian yaitu saliva yang terdapat pada rongga mulut karyawan Klinik Gigi Dent Smile. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 di Klinik Gigi Dent Smile Jakarta.










